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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah yang peneliti temukan, seperti adanya penggunaan 

teknologi pembelajaran aplikasi google classroom di sekolah. Penggunaannya masih awal di sekolah 

sehingga siswa dan guru masih harus terus belajar dalam penggunaannya. Berdasarkan dari latar 

belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

penggunaan aplikasi google classroom terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di SMKN 3 

Padangsidimpuan Sumatera Utara. Metode penelitian Eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini. Design dalam penelitian ini menggunakan pretest posttest control 

group design. Hasil dari penelitian pengaruh penggunaan aplikasi google classroom terhadap hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan aplikasi google classroom 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar. Hal ini dibuktikan 

dengan pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

pada sampel pertama berjumlah 36 siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan aplikasi google 

classroom dan sampel kedua berjumlah 36 siswa pada kelas kontrol dengan menggunakan media 

pembelajaran konvensional. Perolehan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 79,13 dan kelas 

kontrol sebesar 73,21. Hasil hipotesis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh 

sig (2-tailed) sebesar 0,002. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima karena 0,002<0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan aplikasi google classroom terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar.  

Kata kunci:  Google Clasrroom, Hasil Belajar, Komputer dan Jaringan Dasar. 

 

ABSTRACK 

This research was motivated by the problems that the researchers found, such as the use of Google 

classroom application learning technology in schools. Its use is still early in schools so students and 

teachers still have to continue to learn how to use it. Based on this background, the purpose of this 

study is to find out how much influence the use of the Google classroom application has on student 

learning outcomes. This research was conducted at SMKN 3 Padangsidimpuan. Experimental research 

method is a quantitative research method used in this study. The design in this study used a pretest 

posttest control group design. North Sumatra, The results of the research on the effect of the use of the 

google classroom application on student learning outcomes indicate that there is an influence on the 

use of the google classroom application on student learning outcomes in computer and basic 

networking subjects. This is evidenced by the sampling carried out using purposive sampling technique, 

namely the first sample amounted to 36 students in the experimental class using the google classroom 

application and the second sample amounted to 36 students in the control class using conventional 

learning media. The average posttest score for the experimental class was 79.13 and the control class 

was 73.21. The results of the hypothesis using the t-test at a significant level of 0.05 obtained sig (2-

tailed) of 0.002. So H0 is rejected and H1 is accepted because 0.002 <0.05. This shows that there is an 

effect of using the google classroom application on student learning outcomes in basic computer and 

network subjects. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka mensinergikan proses modernisasi yang ada pada saat ini, maka perlu 

adanya perubahan paradigma yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di sekolah. Kini guru harus mampu menguasai dan mengoperasikan teknologi 

informasi serta mengaplikasikannya dalam pembelajaran di kelas. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam persaingan di era modern ini. Pembelajaran saat ini, 

lebih di arahkan pada aktivitas modernisasi dengan bantuan teknologi canggih dengan 

harapan dapat membantu siswa dalam mencerna materi pelajaran secara interaktif, produktif, 

efektif, inspiratif, konstruktif, dan menyenangkan. Selain itu, siswa juga diharapkan 

memiliki lifeskill dari aplikasi teknologi tersebut. Pembelajaran dengan menggunakan 

perkembangan teknologi yang ada saat ini, memberi kesempatan dan peluang bagi guru 

untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya pertama kompetensi 

pedagogik dan profesional. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran diamsusikan dan 

diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas yang 

disebabkan oleh kurang optimalnya peran guru dalam memanfaatkan penggunaan teknologi 

dalam dunia pendidikan. 

Google For Education merupakan inovasi yang paling menarik dari Google karena 

merupakan produk yang dibuat untuk mendampingi guru dan siswa dalam melaksanakan 

kegiata belajar mengajar. Seperti yang dituliskan pada situs resminya, Google For Education 

memiliki beberapa layanan yang sangat membantu dalam proses belajar mengajar di sekolah, 

seperti Google Classroom, Google Mail, Google Calender, Google Drive, dan Google Docs. 

Google classroom merupakan layanan yang layak diterapkan di Indonesia, karena Google 

classroom memiliki struktur yang sama dengan pembelajaran yang ada saat ini. Google 

classroom sesungguhnya dirancang untuk mempermudah interaksi guru dan siswa dalam 

dunia maya. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada para guru untuk mengeksplorasi 

gagasan keilmuan yang dimilikinya kepada siswa. Inovasi yang diberikan oleh Google For 

Education tersebut bertujuan untuk membantu menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, 

efisien dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

SMKN 3 Padangsidimpuan adalah sekolah negeri yang memiliki sarana dan prasarana yang 

mampu mendukung dan menunjang pembelajaran dengan menggunakan media berbasis 

teknologi yaitu aplikasi Google Classroom. Tersedianya beberapa alat pendukung seperti 

proyektor sebagai media pembelajaran dan fasilitas Wi-Fi yang dapat diakses oleh tenaga 

pendidik dan peserta didik selama berada di gedung sekolah. Namun fasilitas yang 

disediakan oleh sekolah tersebut masih kurang dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan 

belajar mengajar. Sehingga, penggunaan aplikasi Google classroom untuk membantu 

kegiatan pembelajaran masih jarang diterapkan oleh guru di sekolah, padahal pengoperasian 

Google classroom ini tergolong mudah. Hal ini terjadi karena masih kurangnya pengetahuan 

guru tentang tata cara penggunaan Google classroom dalam kegiatan pembelajaran dan 

masih kurangnya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah, padahal 

telah tersedianya fasilitas Wi-Fi di sekolah sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran 

berbasis digital. 

Oleh karena itu peneliti memilih SMKN 3 Padangsidimpuan sebagai objek penelitian 

untuk melihat pengaruh penggunaan aplikasi Google classroom terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan menggunakan Google classroom diharapkan peserta didik dapat melakukan kegiatan 

kapan saja dan dimana saja, sehingga peserta didik tidak hanya mampu mencapai KKM 

sebesar 7,5 saja, tetapi juga dapat mencapai standar kompetensi yang menujukkan kinerja 

yang baik dalam mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. 

 

METODE 

Waktu yang di butuhkan dalam proses penelitian dan proses pengembangan system 

yang telah di lakuakan selama 4 bulan. Penerapannya telah di lakukan di SMKN 3 

Padangsidimpuan. Pada jenis penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

eksperimen   (quasi  experiment)  atau   biasa   disebut   eksperimen   semu.  Jenis  penelitian  
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eksperimen dapat diartikan sebagai jenis penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakukan tertentu terhadap kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini mendeskripsikan ada 

tidaknya hubungan sebab akibat yang berhubungan dengan pengaruh penggunaan aplikasi 

google classroom terhadap hasil belajar siswa di kelas X TKJ pada mata pelajaran komputer 

dan jaringan dasar di SMKN 3 Padangsidimpuan Sumatera Utara. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Pretest-posttest Control Group Design. Desain ini dipilih 

dikarenakan pemilihan dua kelompok kelas yang dipilih secara random. Sampel 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dan 

perlakuan diberikan pada kelas eksperimen. 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk menemukan 

data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Data tersebut sebagai sumber untuk 

kemudian dianalisis dan disimpulkan menjadi pegetahuan baru. Teknik tes dilakukan dengan 

cara memberikan pretest dan posttest. Hal ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

hasil belajar siswa yang menjadi sampel penelitian. Hal ini bertujian untuk memperoleh data 

hasil belajar sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini diberikan pada siswa 

kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

aplikasi Google classroom dan pada kelas kontrol diberi pembelajaran dengan menggunakan 

media power point. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

bentuk dan kualitas sama. Metode tes ini dipilih karena dianggap metode yang paling sesuai 

untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam penelitian yang 

telah menjadi dasar dari perancangan penelitian ini. Tes ini dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan yang keduanya dibuat sama untuk kedua 

kelompok penelitian. Soal yang dibuat adalah soal buatan peneliti itu sendiri berdasarkan 

dari kurikulum SMKN 3 Padangsidimpuan. Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi 

peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian digunakan instrumen tes hasil belajar 

dan angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pengaruh penggunaan aplikasi google classroom terhadap hasil belajar 

siswa dapat dilihat hasil berdasarkan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Analisis Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel hasl belajar siswa yang diambil 

berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian yang digunakan adalah 

a. Jika Sig > taraf sign (α) maka kedua data tersebut normal 

b. Jika Sig < taraf sign (α) maka kedua data tersebut tidak normal 

Maka didapat sign lebih besar daripada taraf signifikansi (α) dengan ketentuan 0,05. 

Analisis Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel hasil belajar siswa yang berasal dari 

populasi homogen ataupun tidak homogen. Kriteria pengujian yang digunakan adalah 

a. Jika Sig > taraf sign (α) maka kedua data tersebut homogen 

b. Jika Sig < taraf sign (α) maka kedua data tersebut tidak homogen. 

Maka didapat data pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 0,634 

dan pada data posttest sebesar 0,372. 

Analisis Uji Hipotesis 

Uji hipotesis memiliki kriteria pengujian yang digunakan 

a. Jika Sign (2-tailed) > taraf signifikasi (α) maka H0 diterima dan H1 ditolak 

b. Jika Sign (2-tailed) < taraf signifikasi (α) maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Maka diperoleh hasil: 

1. Pretest Sign (2-tailed) adalah 0.124 dengan taraf sig (α) adalah 0.05, sehingga Sign (2-

tailed)  lebih   besar  dari  taraf  sig  (α),  hal ini  menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1  
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ditolak. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan dan pengaruh yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Posttest Sign (2-tailed) adalah 0.002 dengan taraf sig (α) adalah 0.05, sehingga Sign (2-

tailed) lebih kecil dari taraf sig (α), hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan aplikasi penggunaan 

aplikasi Google classroom terhadap hasil belajar siswa. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Padangsidimpuan Sumatera Utara dengan 

sampel kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ 2 sebagai kelas kontrol. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 55 adalah materi jaringan dasar dengan 

ketentuan kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan berbeda yaitu dengan pembelajaran 

biasa. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan observasi terhadap 

sekolah terkait mengenai proses pembelajaran khususnya pelajaran komputer dan jaringan 

dasar di SMKN 3 Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa kegiatan 

pembelajaran masih terpusat kepada guru (teacher centered). Saat di dalam kelas siswa 

hanya mencatat apa yang ditampilkan di power point serta apa yang dituliskan oleh guru di 

papan tulis, mendengarkan penjelasan guru serta dilanjutkan dengan mengerjakan soal di 

lembar kerja siswa (LKS) sehingga siswa masih kurang diberi kesempatan untuk berperan 

aktif serta mengembangkan ide-ide pemikiran siswa dalam menyelesaikan soal yang ada. 

Akibatnya hasil belajar pada siswa tersebut menjadi rendah.  

Diketahui bahwa siswa kelas X pada sekolah tersebut memiliki kemampuan yang 

sama atau bisa dikatakan tidak ada pengelompokkan kelas antara siswa pintar dengan siswa 

kurang pintar. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata pretest kelas tersebut tidak jauh 

berbeda. Yaitu skor rata-rata pretest pada kelas eksperimen mencakup 28,29, sedangkan 

untuk skor rata-rata posttest pada kelas kontrol mencakup 32,00. Setelah mengetahui hasil 

pretest, maka selanjutnya masing-masing 56 kelas diberi perlakuan berbeda untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Pada pertemuan pertama, 

di kelas eksperimen dan di kelas kontrol siswa masih terlihat bingung dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa sering belajar di kelas dengan menggunakan 

metode ceramah. Namun pada pertemuan selanjutnya, terjadi perubahan yang lebih baik. 

Pada kelas eksperimen siswa terlihat aktif dalam proses diskusi maupun pada saat 

menyimpulkan materi. Hal ini terjadi dikarenakan pada kelas eksperiemen yang 

menggunakan aplikasi google classroom menekankan pada siswa mengemukakan ide-ide, 

mengemukakan pendapatnya, mengeksplorasi materi yang ada di internet untuk menjawab 

pertanyaan yang ada pada saat proses diskusi.  

Setelah proses pembelajaran selesai, selanjutnya dilakukan tes akhir berupa posttest 

untuk mengetahui pengetahuan siswa setelah mendapatkan perlakuan berbeda. Berdasarkan 

hasil posttest yang didapat menunjukkan terdapat peningkatan hasil tes pada kedua kelas, 

baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Namun, pada kelas eksperimen ratarata skor 

yang diperoleh lebih baik daripada hasil dari kelas kontrol. Yaitu hasil skor rata-rata pada 

kelas eksperimen sebesar 79,13, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata sebesar 73,21. Jika 

dilihat dari hasil perhitungan NGain, hasil tes pada kelas eksperimen rata-rata gainnya 

sebesar 0,70 lebih baik daripada rata-rata gain dari kelas kontrol sebesar 0,59. Hal ini 

memungkinkan karena aplikasi pembelajaran menggunakan google 57 classroom yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif untuk bekerjasama, berdiskusi dan saling membantu antar 

anggota kelompok dalam belajar sehingga mereka dapat membangun pemahamannya sendiri 

secara bersama-sama. Berdasarkan pengujian hasil hipotesis, hasil dari pretest 

menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan dan pengaruh yang signifikan antara kedua kelas. 

Sedangkan hasil dari posttest menyimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan aplikasi 

Google classroom terhadap hasil belajar siswa. Hasil yang didapat pada penelitian ini sejalan 

dengan  hasil yang didapatkan  pada penelitian yang dilakukan Diemas Bagas Panca Pradana  
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dan Rina Harimurti (2017) berjudul “Pengaruh Penerapan Tools Google classroom Pada 

Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Adanya 

pengaruh tersebut terjadi karena penggunaan aplikasi Google classroom memberikan 

berbagai kemudahan kepada siswa untuk memahami pelajaran seperti membaca materi 

pelajaran, membaca power point, melihat video sehingga siswa dapat belajar dimana saja 

dan kapan saja.  

Penggunaan aplikasi Google classroom dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kedisiplinan pada saat pengumpulan tugas diskusi kelompok pada kelas 

eksperimen tepat pada waktunya. Sedangkan pada kelas kotrol pada tugas kelompok ada 

beberapa kelompok yang tidak selesai dan melampaui batas waktu pengumpulan tugas 

kelompok. 58 Penggunaan aplikasi Google classroom dalam proses kegiatan belajar 

mengajar merangsang siswa untuk bertanya. Berdasarkan hasil penelitian pada kelas 

eksperimen menggunakan aplikasi Google Classroom, Dimana ada terdapat 5 siswa yang 

berani untuk mengajukan pertanyaan dari gambar dan video yang diamati pada proses 

pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol siswa yang berani mengajukan pertanyaan 

hanya 1 siswa. Penggunaan aplikasi Google classroom dalam proses belajar mengajar 

merangsang siswa untuk aktif dalam berdiskusi dan mencari sumber-sumber untuk sistem 

diskusi kelompok. Berdasarkan hasil penelitian kelas eksperimen yang menggunakan 

aplikasi Google Classroom, para siswa aktif untuk berdiskusi dengan mencari sumbersumber 

materi baik dari buku ataupun gambar dan video di internet untuk menjawab sebuah 

pertanyaan diskusi kelompok dan dapat menampilkan hasil pencariannya ke dalam google 

classroom untuk dapat dilihat teman yang lain, sedangkan pada kelas kontrol siswa 

berdiskusi dengan mencari sumber-sumber materi hanya pada buku dan internet dan pada 

kelompok kontrol ini mereka tidak bisa menampilkan hasil pencariannya ke teman yang lain. 

 Selain itu penggunaan Google classroom juga dapat membantu siswa untuk 

mempermudah pemahaman terhadap materi pelajar komputer dan jaringan dasar dan 

peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran ini dimaksudkan pada 

peningkatan proses belajar 59 mengajar itu sendiri maupun hasil akhir perolehan nilai siswa 

terhadap ujian yang dilaksanakan. Dipertemuan kedua dan ketiga penelitian siswa semakin 

paham menggunakan google classroom maka akan memberikan kemudahan siswa dalam 

memahami materi pelajaran komputer dan jaringan dasar, sehingga hal tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi optimal. Aplikasi pembelajaran sebagai alat 

pembelajaran yang befungsi melancarkan jalannya kegiatan belajar mengajar memiliki 

kelebihan yang terdapat pada aplikasi google classroom yaitu interaksi antar kelompok lebih 

efektif, hasil kerja kelompok dan materi pembelajaran tersimpan dengan rapih dan teratur di 

dalam google classroom serta sumber referensi yang mudah dilihat dan mudah disimpan 

sesuai dengan hasil kerja kelompok. Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, yang menyatakan bahwa penggunaan media 

dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar dan 

memabantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. Dengan kata lain, 

menggunakan media atau aplikasi dalam pembelajaran maka hasil belajar yang dicapai siswa 

akan lebih tahan lama diingat siswa, sehingga mempunyai nilai yang tinggi.  

Menurut penelitian Faridatun Nadziroh (2017), semakin intensif elearning 

dimanfaatkan, maka mutu belajar siswa akan semakin meningkat pula. Selain itu, 

pemanfaatan web e-learning akan meningkatkan hasil 60 belajar secara tidak langsung. 

Sehingga tujuan digunakannya e-learning dalam sistem pembelajaran yakni dapat 

memperluas akses pendidikan kemasyarakat luas, serta dapat meningkatkan mutu belajar. 

Melalui penggunaan aplikasi google classroom secara efektifi dan efisien yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran akan membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, 

siswa akan menjadi lebih interaktif, jumlah waktu belajar mengajar dapat tepat waktu, 

kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dari segi berdiskusi antara kelompok ataupun 

bertanya tentang materi pembelajaran ataupun pengumpulan tugas tepat pada waktunya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dicky Pratama dan Hendri Sopryad (2016). 

Berdasarkan  hasil  penelitian  bahwa  kelas  elektroinik berpengaruh terhadap efektifitas dan  
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efisiensi. Pengaruh kelas elektronik terhadap efektifitas sebesar 25,5%. Sedangkan hasil uji 

regresi pada kelas elektronik terhadap efisiensi sebesar 32,9%. Hasil berbagai uji tersebut 

menunjukkan bahwa ruang kelas elektronik berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi 

proses belajar mengajar. 

 

KESUMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh namun tidak signifikan terhadap penggunaan aplikasi Google classroom terhadap 

hasil belajar siswa di kelas X TKJ pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar di 

SMKN 3 Padangsidimpuan. Dan terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang 

diajarkan menggunakan aplikasi Google classroom dengan siswa yang diajarkan dengan 

media yang biasa digunakan disekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan uji 

hipotesis dengan menggunakan SPSS 22 pada taraf signifikasi 5% diperoleh hasil 0,002 < 

0,5. Dari rumusan masalah “bagaimana pengaruh dalam penggunaan aplikasi google 

classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar di 

kelas X TKJ di SMKN 3 Padangsidimpuan Sumatera Utara?” didapati hasil bahwa 

pembelajaran menggunakan aplikasi google classroom mampu untuk menolong siswa dalam 

kemudahan pada pembelajaran akan tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan faktor seperti keluarga, 

psikologis dan lain sebagainya. 
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